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Isu Kunci 

Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Perekonomian dan Sektor Penerbangan di 

Indonesia 

Ringkasan  

Sektor penerbangan yang selama ini menjadi tulang punggung pembangunan dan 

peradaban mengalami keterpurukan yang sangat signifikan sehubungan dengan 

pandemic Covid-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020. Ekosistem sektor 

penerbangan yang memiliki lingkage backward dan forward pun terkena imbas – 

memperberat proses recovery sector strategic ini. Kondisi “SOS” seperti sekarang 

membutuhkan perhatian yang serius dari berbagai pihak, khususnya intervensi 

pemerintah. 

Melalui pendekatan CGE, tim peneliti melaksanakan kajian kuantitatif yang 

didasarkan atas data makro yang relevan dan menghasilkan temuan yang penting 

terkait dengan kebijakan yang perlu segera dirumuskan oleh Kementerian 

Perhubungan.  

Pendahuluan 

Sektor angkutan udara telah banyak memberikan kontribusi signifikan baik 

langsung maupun tidak langsung kepada perekonomian dan aktivitas peradaban 
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manusia. Secara langsung, industri penerbangan telah menyediakan lapangan 

pekerjaan, penerimaan pajak dan investasi. Sedangkan secara tidak langsung, 

industri penerbangan menyediakan jasa bagi mobilitas input dan tenaga kerja, 

serta pemasaran produk bagi industri lain terutama industri manufaktur dan 

industri jasa (khususnya pariwisata, perbankan, dan asuransi) serta memfasilitasi 

berbagai sektor lainnya seperti pendidikan, keagamaan, olahraga dan kebudayaan. 

Dengan peran seperti itu, industri penerbangan adalah industri vital baik sebagai 

sumber maupun sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan peradaban.  

Pada tingkat global, ICAO (2020) mencatat bahwa lebih dari 35% telah terjadi 
pengurangan kursi penumpang oleh berbagai maskapai penerbangan. Lebih lanjut 
bahwa, terjadi pengurangan lebih dari 800 juta penumpang dari lalu lintas 
penumpang internasional, dan diperkirakan lebih dari USD150 Milyar yang menjadi 
potensi kerugian yang diterima oleh maskapai penerbangan. Sedangkan dalam 
tingkat nasional, BPS (2020) mencatat bahwa pertumbuhan sektor angkutan udara 
pada triwulan I-2020 (yoy) mengalami kontraksi hingga sebesar 13%. Lebih lanjut, 
kedatangan wisatawan asing pada triwulan I-2020 berkurang sebesar 31% 
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun lalu, dan hal yang sama juga 
terjadi pada wisatawan domestic. Kedua hal tersebut terjadi karena adanya 
pembatasan perjalanan baik secara global maupun beberapa wilayah di Indonesia. 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Virus Corona merebak di China pada 

akhir tahun 2019 kemudian menyebar ke 

berbagai negara, dan WHO menyatakan bahwa 

peristiwa ini merupakan pandemic di dunia 

menyebabkan industri-industri terkait dengan 

sektor penerbangan mengalami kontraksi yang 

luar biasa. Bahkan laporan ICAO pada akhir 

Agustus, penurunan jumlah penumpang 

mencapai minus 50 % hingga 60 %. 
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Dampak wabah Covid-19 terhadap perekonomian suatu wilayah (nasional atau 
provinsi) tentunya sangat tergantung pada durasi dan besarnya wabah, bentuk dan 
efektifitas kebijakan pemerintah dan pemerintah daerah sebagai langkah-langkah 
pencegahan yang diambil, tingkat kepercayaan dan preferensi risiko konsumen 
untuk perjalanan udara, kondisi dan integrasi ekonomi dari suatu wilayah, dan lain 
sebagainya. Mengingat hal itu, penting kiranya bagi pemerintah Indonesia untuk 
mengetahui bagaimana dampak Covid-19 terhadap kinerja bisnis penerbangan 
(sektor angkutan udara), kinerja sektor lainnya dan juga keterkaitan diantara 
keduanya. Dengan diketahuinya dampak tersebut, selain sebagai pengetahuan bagi 
evaluasi kebijakan juga menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan 
dengan menambah atau merevisi kebijakan lanjutan sebagai langkah mitigasi untuk 
mengurangi dampak negatif COVID-19 terutama pada sektor penerbangan. Hasil 
studi ini adalah rekomendasi pilihan-pilihan kebijakan (policy brief) untuk 
bagaimana bisnis penerbangan tetap bertahan dalam masa COVID-19 (immediate 
response) dan mampu beroperasi optimal setelah pandemi mereda (medium term 
response). 

 

 

 

 

 

Kondisi penerbangan Indonesia yang sempat 

ditutup pada akhir April kemudian dilakukan 

relaksasi pada awal Juni 2020. Hal tersebut 

dilakukan dengan pertimbangan telah 

diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala 

Besar dan telah tersusunnya Protokol 

Kesehatan terutama dalam aktifitas dari 

pengelola dan masyarakat dalam industri 

penerbangan. Kendati demikian, rasa optimis 

akan bangkitnya sektor penerbangan 

sehubungan asumsi akan segera berakhirnya 

pandemic, masih mengalami waktu panjang. 

Sebagaimana data pada awal September, 

kondisi pandemi di tanah masih terus 

mengalami peningkatan yang mencemaskan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kebijakan Negara terhadap Sektor Penerbangan 

Sejak April 2020, pemerintah Indonesia sudah mempertimbangkan pemberian 

insentif atau stimulus kepada industri penerbangan sebagai upaya untuk 

mengurangi beban operasional, termasuk kepada maskapai Indonesia. Hingga 

Agustus 2020, satu-satunya stimulus yang diberikan oleh pemerintah Indonesia 

kepada maskapai adalah dana pinjaman untuk Garuda Indonesia senilai Rp8,5 

triliun. Dana pinjaman tersebut diberikan dalam bentuk Mandatory Convertible 

Bond (MCB) dengan tenor disetujui selama 3 tahun. Akan tetapi, dana pinjaman 

tersebut akan diberikan di kuartal keempat tahun 2020. Sebagai alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan modal, Garuda Indonesia mencoba mendapatkan dana 

pinjaman jangka pendek atau bridging loan senilai Rp2 triliun dari tiga bank BUMN. 

Selain itu, Garuda Indonesia mengurangi pembayaran utang jangka pendek dengan 

memperpanjang tenor sukuk global selama tiga tahun. Dinamai “Garuda Indonesia 

Global Sukuk Limited,” sukuk global tersebut bernilai Rp7,3 triliun.  

Sebagai upaya untuk mengurangi penyebaran Covid-19 dari sisi sektor 

penerbangan, Pemerintah telah menerbitkan rangkaian peraturan maupun surat 

edaran. Melalui Surat Edaran Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Kriteria Pembatasan Perjalanan Orang dalam Rangka 

Percepatan Penanganan Covid-19 telah membatasi perjalanan orang keluar atau 

masuk batas wilayah administratif, baik dengan kendaraan pribadi maupun sarana 

transportasi umum. Aturan ini dikecualikan bagi pekerja pada lembaga pemerintah 

atau swasta tertentu, pasien yang membutuhkan pelayanan kesehatan darurat, 

serta repatriasi penduduk Indonesia yang berada di luar negeri. Pembatasan 

perjalanan ini tidak terbatas bagi sarana transportasi tertentu, termasuk sarana 

transportasi udara.  

Pada tanggal 6 Juni 2020, pembatasan perjalanan orang tersebut telah dihapuskan 

dan diganti dengan Surat Edaran Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 

Nomor 7 Tahun 2020 tentang Kriteria dan Persyaratan Perjalanan Orang dalam 

Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Menuju Masyarakat Produktif dan Aman Covid-19. 

Surat edaran ini telah menetapkan kriteria dan persyaratan umum mengenai 

individu yang hendak melakukan perjalanan orang menggunakan sarana 

transportasi umum, baik menggunakan moda darat, laut, maupun udara. 
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Persyaratan umum yang diatur dalam surat edaran ini di antaranya identitas diri, 

hasil tes PCR, dan surat keterangan bebas gejala. 

Kementerian Perhubungan melalui Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 18 

Tahun 2020 tentang Pengendalian Transportasi dalam Rangka Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 telah mengatur pengendalian kegiatan transportasi udara, di 

antaranya dengan mengurangi kapasitas (slot time) bandar udara, pembatasan 

jumlah penumpang paling banyak 50% dari jumlah kapasitas maksimal tempat 

duduk, serta penyesuaian tarif batas atas dan/atau pemberlakuan tuslah. 

Peraturan ini juga telah mengatur teknis pelaksanaan perjalanan menggunakan 

moda pesawat udara. Ketentuan ini akan berpengaruh terhadap perilaku maskapai 

pesawat udara, khususnya dalam hal kuantitas dan harga dari sudut pandang 

ekonomi mikro.  

Pada kondisi normal, momen hari raya Idul Fitri setiap tahunnya merupakan salah 

satu waktu saat permintaan terhadap sektor transportasi meningkat, khususnya 

sektor transportasi udara. Akan tetapi karena Idul Fitri 1441 Hijriyah yang jatuh 

pada tanggal 31 Juli 2020 bertepatan dengan puncak pandemi Covid-19, 

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 25 Tahun 2020 

tentang Pengendalian Transportasi Selama Masa Mudik Idul Fitri Tahun 1441 

Hijriyah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19 telah melarang 

sementara seluruh maskapai penerbangan untuk beroperasi dari dan ke wilayah 

yang memberlakukan pembatasan sosial berskala besar maupun zona merah 

penyebaran Covid-19. Hal ini dapat berdampak besar bagi permintaan terhadap 

sektor transportasi udara, terlebih karena pada umumnya wilayah yang dikenakan 

larangan pengoperasian transportasi udara tersebut merupakan wilayah 

berkepadatan penduduk tinggi dan merupakan pusat aktivitas yang padat. 

Mengenai panduan kepada operator penerbangan, Kemenhub memberikan 

instruksi kepada pihak bandara seperti melaksanakan pengukuran suhu tubuh bagi 

siapapun yang beraktivitas di bandara, mewajibkan personel dan petugas bandara 

untuk menggunakan masker dan sarung tangan, serta melakukan pembersihan 

memakai disinfektan terhadap seluruh fasilitas bandara secara teratur. Mengenai 

panduan kepada maskapai, Kemenhub memberikan berbagai instruksi seperti 

meningkatkan frekuensi pembersihan pada pesawat, memastikan masker, hand 

sanitizer, sabun, dan air mengalir tersedia selama penerbangan, dan menyediakan 
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area kabin seluas 3 baris kursi yang terpisah dengan jarak 1 baris dari kursi yang 

digunakan oleh penumpang. 

Mengenai penanganan slot time, Kemenhub telah menetapkan bahwa kapasitas 

terminal bandara tidak boleh lebih dari 50% jumlah penumpang saat periode peak 

time atau waktu sibuk pada masa pra-pandemi. Angka spesifik untuk masing-

masing bandara ditetapkan di Notice of Airport Capacity atau NAC. Selanjutnya, 

Kemenhub memberikan instruksi kepada masing-masing bandara untuk membuat 

peta konsep agar protokol kesehatan dan kegiatan operasional dapat dilaksanakan 

secara lancar. 

Selain protokol, Kemenhub juga mengeluarkan Kepmenhub No. 88 Tahun 2020 

yang menginstruksikan peningkatan harga tiket pesawat menjadi 2 kali lipat dari 

biasanya agar kapasitas dalam penerbangan dapat berkurang hingga 50%. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga jarak antar penumpang (physical distancing) dalam 

rangka mengurangi tingkat penularan Covid-19 di dalam pesawat. Tentu kebijakan 

tersebut terkesan lebiih cenderung memperhatikan kepentingan maskapai 

penerbangan daripada kalangan penumpang, terutama daya belinya. 

Bagi penumpang, kebijakan-kebijakan tarif tersebut lebih banyak untuk 

kepentingan maskapai penerbangan, sementara bagi penumpang kebijakan 

tersebut dapat mensimulasi harga tiket yang lebih meringankan. Namun untuk 

memenuhi protocol Kesehatan muncul sebagai satu item baru biaya perjalanan 

yaitu biaya uji covid-19 yang diselenggarakan oleh Angkasa Pura I dan II.   Uji covid-

19 ini wajib dilaksanakan oleh setiap penumpang dan juga seluruh orang yang 

berada di bandar udara, termasuk seluruh crew penerbangan yang sedang 

beroperasi.  

Untuk kebijakan keuangan bagi sektor penerbangan di Indonesia, perlu dikaji 

secara berbeda Lembaga atau korporat penyelenggara jasa penerbangan komersial 

antara maskapai penerbangan swasta murni dengan maskapai penerbangan 

sebagai Badan Usaha Milik Negara. Kebijakan ekonomi atau keuangan yang dapat 

dimanfaatkan oleh kedua kenis maskapai adalah kebijakan yang menyangkut nilai 

tarif dan pajak, seperti adanya keringan beban tarif atas jasa layanan kebandar 

udaraan. Dengan demikian beban biaya operasional maskapai-maskapai 

penerbangan tersebut menjadi lebih ringan. 

Kesimpulan 
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Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk menopang 
situasi buruk kepada sector penerbangan termasuk kepada stakeholders terkait. 
Tujuannya adalah untuk mendorong agar aktifitas ekonomi kembali bergulir dan 
“menyelematkan” sector penerbangan. Namun, hal-hal tersebut terlihat masih 
belum optimal menggerakan ekosistem penerbangan di tanah air. 

Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan simulasi dua skenario menggunakan 

model computable general equilibrium (CGE) IndoTERM. Skenario pertama 

dilakukan untuk mengetahui dampak pandemi Covid-19 secara umum terhadap 

PDB nasional, sedangkan skenario kedua dilakukan untuk mengetahui dampak 

menurunnya permintaan terhadap sektor penerbangan secara khusus. 

Melalui hasil simulasi pertama, diprediksikan bahwa secara umum pandemi Covid-

19 akan menurunkan PDB nasional sebesar 4,97%. Sektor yang mengalami dampak 

negatif terbesar di antaranya sektor perhotelan, manufaktur, pemerintahan, dan 

penerbangan. Sedangkan melalui hasil simulasi kedua, penurunan jumlah 

wisatawan dan permintaan terhadap sektor penerbangan diprediksikan dapat 

menurunkan PDB nasional sebesar 0,18%, konsumsi rumah tangga sebesar 0,55%, 

dan tenaga kerja sebesar 0,54%.  

Implikasi dan Rekomendasi 

Implikasi 1: Dampak Pandemi Covid-19 terhadap PDB  

Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 berdampak negatif pada PDB Nasional. 
Penurunan PDB mencapai -4,97%. Provinsi yang paling banyak merasakan 
penurunan PDRB akibat pandemi Covid-19 adalah DKI Jakarta (-7,5%), Provinsi Bali 
(-7,3%), Provinsi Banten (-7,0%), dan Provinsi Jawa Barat (-6,6%).  
Menurut data BPS (2020), sektor angkutan udara berkontribusi sebesar 1,63% 
terhadap PDB nasional pada triwulan II tahun 2019. Apabila dibandingkan dengan 
triwulan II tahun 2020 atau pada awal terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia, 
kontribusi sektor angkutan udara terhadap PDB nasional menurun menjadi 0,028%. 
Hal ini menunjukkan berkurangnya kontribusi sektor angkutan udara terhadap PDB 
nasional.  

Melalui analisis menggunakan metode CGE, dampak negatif pandemi Covid-19 
diperhitungkan melalui adanya disrupsi perdagangan internasional karena resesi 
global, penurunan jumlah wisatawan mancanegara yang secara langsung 
berdampak pada sektor angkutan udara, containment measure berupa 
pembatasan sosial berskala besar, serta stimulus fiskal. Hasil analisis menunjukkan 
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bahwa tiga sektor yang mengalami dampak negatif pandemi Covid-19 terhadap 
kontribusi sektoral PDB terbesar di antaranya perhotelan (-13,58%), produksi 
tekstil (-12,36%), serta produksi logam (-8,93%). Dampak negatif yang sangat besar 
yang dialami oleh sektor perhotelan merupakan dampak dari padamnya sektor 
penerbangan. Di antara sektor-sektor lainnya, sektor penerbangan mengalami 
dampak negatif pandemi Covid-19 berupa penurunan kontribusi terhadap PDB 
sebesar -6,45%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak sektoral pandemi Covid-19 

 

Implikasi 2: Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Penurunan Permintaan Sektor 
Penerbangan  

 

Pandemi Covid-19 membuat jumlah wisatawan mancanegara menurun serta 
mengurangi jumlah penerbangan domestik. Menurunnya permintaan sektor 
penerbangan juga berdampak pada penurunan PDB nasional sebesar 0,18%. Selain 
itu, konsumsi rumah tangga juga mengalami penurunan sebesar 0,55% dan 
permintaan akan tenaga kerja menurun sebesar 0,54%.   
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Dampak sektoral penurunan permintaan sektor penerbangan 

Berbagai sektor bergantung kepada sektor penerbangan sebagai moda pengangkut 
bahan baku, sumber daya manusia, serta faktor produksi lainnya. Menurunnya 
permintaan sektor penerbangan dapat menyebabkan multiplier yang diciptakan 
oleh sektor penerbangan berdampak negatif terhadap permintaan sektor lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode computable general equilibrium 
(CGE), tiga sektor yang mengalami dampak negatif pandemi Covid-19 terbesar di 
antaranya produksi perikanan (-0,36%), produksi logam (-0,28%) dan industri 
manufaktur lainnya (-0,12%). Selain itu, beberapa sektor produksi lainnya 
mengalami penurunan permintaan, seperti produksi kayu, produksi tekstil, serta 
produksi pertambangan. Hal ini menunjukkan bahwa produksi bahan mentah 
merupakan produksi yang umumnya paling terdampak negatif oleh penurunan 
permintaan sektor penerbangan akibat pandemi Covid-19. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil studi, berikut beberapa rekomendasi pilihan kebijakan (policy 

brief) agar bisnis penerbangan tetap bertahan dalam masa COVID-19 (immediate 

response) dan mampu beroperasi optimal setelah pandemi mereda (medium term 

response): 

1. Pemerintah perlu membuatkan skema kebijakan yang lebih signifikan berupa 

stimulus atau bantuan finansial kepada maskapai-maskapai yang terdapat di 

Indonesia untuk mendorong aktivitas sektor penerbangan, terutama: 

a. maskapai-maskapai yang memiliki jumlah tenaga kerja yang besar, 

b. maskapai yang melayani rute-rute stratejik (daerah terpencil/ daerah yang 

sangat memerlukan mobilitas via udara) 

2. Pemerintah perlu menyalurkan stimulus atau bantuan finansial yang bentuknya 

dapat berupa: 

a. pengurangan/penghapusan pajak untuk bahan bakar, 
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b. pengurangan/penghapusan sewa gedung/ ruangan/ parkir dan bea 

operasional lainnya, 

c. pengurangan/penghapusan pajak PPh badan, PPn tiket dan transaksi 

lainnya, 

d. memberikan penjadwalan/keringanan pembayaran hutang komersial pada 

sektor perbankan nasional. 

3. Pemerintah, khususnya melalui Kementerian Perhubungan, perlu menerapkan 

secara ketat protokol kesehatan, baik bagi pekerja sektor penerbangan 

maupun penumpang moda transportasi udara, untuk menjamin tidak 

terjadinya penyebaran Covid-19 melalui aktivitas sektor penerbangan. Untuk 

itu: 

a. perlu adanya standarisasi protokol kesehatan antar pemerintah daerah, 

b. perlu adanya keterlibatan seluruh pemerintah daerah secara aktif dalam 

menegakkan protokol kesehatan. 

4. Pemerintah perlu membuat skema kebijakan berupa stimulus atau bantuan 

finansial bagi sektor yang berkaitan erat atau berhubungan langsung dengan 

sektor penerbangan. Sektor-sektor ini merupakan sektor yang mengalami 

dampak negatif akibat penurunan permintaan sektor penerbangan, di 

antaranya jasa khususnya sektor perhotelan, catering untuk pesawat, ground 

handling, perusahaan spare part dan maintenance pesawat. 

5. Pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah pada provinsi-provinsi yang 

mengalami dampak negatif terbesar dari Covid-19, perlu memperketat 

protokol kesehatan untuk meminimalisasi penyebaran Covid-19 pada 

provinsinya masing-masing serta membuat skema kebijakan berupa prioritas 

bantuan finansial bagi usaha pada sektor yang terkait dengan penerbangan 

pada provinsi yang paling banyak mengalami dampak negatif Covid-19 sesuai 

dengan data Satgas Penanganan Covid-19, khususnya pada sektor hotel, 

tempat wisata, usaha makanan, dan oleh-oleh. 
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